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HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP KEPERCAYAAN
DIRI ANAK TK DI KELURAHAN PANDEYAN, NGEMPLAK,
BOYOLALI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh permisif orang tua
dengan kepercayaan diri anak TK di Kelurahan Pandeyan, Ngemplak, Boyolali.
Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini sebanyak
353 anak dan sample yang diambil 75 anak, dengan menggunakan teknik
purposive random sampling. Data kedua variabel diperoleh melalui metode
angket yang diberikan kepada orang tua siswa dengan jenis angket tertutup.
Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi product momment. Berdasarkan
hasil perhitungan analisis korelasi diperoleh r hitung=0,973 dengan taraf
signifikasi 0,000 (p<0,05) berarti korelasi bersifat positif dan memiliki korelasi
yang kuat. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa ada hubungan
positif antara pola asuh permisif orang tua dengan kepercayaan diri anak.

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Pola Asuh Permisif
ABSTRACT

The reserch aims to understand relationship between a permissive parenting style
and kindergarten student’s convidance in pandeyan village, Ngemplak, Boyolali.
The designs of this study are descriptive and quantitative. The population of this
reserch involves 353 students and the samples are 75 students. By usinng
purposive random sampling technique, both of the variable data are obtained
through a questionnaire method which is given to the parents of student related
with close ended questionngire. The data analysis technique uses product
momment correlation technique. The result of the correlationn analysis shows that
r hitung=0,973 with the level of signature of 0,000 (p<0,05) means that the
correlation is positive and has the strong correlation. Based on the result, it can be
determined that there is a positive relationship between parenting style
(permissive) and children’s convidance.

Keywords: Self Confidence, Permissive Parenting Style

1. PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses

perkembangan secara pesat. Dalam lima tahun pertama, seorang anak
mempunyai potensi yang sangat besar untuk berkembang. Pada masa ini

seluruh aspek perkembangan anak akan mengalami  masa percepatan



apabila anak memiliki kesempatan untuk mempraktikkan berbagai
ketrampilan yang dimiliki.

Segala sesuatu yang diterima anak baik berupa makanan, minuman,
stimulasi, dan lingkungan, orang tua juga memberikan kontribusi yang sangat
besar pada pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa itu dan juga
berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Tumbuh
kembang yang baik dipengaruhi oleh faktor makanan (gizi) dan stimulasi.
Dengan nutrisi yang lengkap dan seimbang maka jumlah sel-sel otak pada
anak akan semakin bagus, sehingga anak akan tumbuh dan berkembang secara
optimal. Selain gizi, orang tua, dan pendidik perlu memberikan stimulasi
kepada anak. Kebutuhan stimulasi dapat diberikan melalui berbagai
permainan yang dapat merangsang semua indra anak (penglihatan,
pendengaran, sentuhan, pengecap, membau) merangsang gerakan kasar halus,
berkomunikasi, sosial-emosi, kemandirian, berfikir dan berkreasi. Pemberian
stimulasi sejak dini akan besar pengaruhnya pada berbagai aspek
perkembangan anak.

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa: “Pendidikan Anak Usia
Dini, yang selanjutnya disingkat PAUD, merupakan salah satu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 (enam) tahun
yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” Pendidikan anak usia dini
tidak hanya di dapat dari pendidikan formal atau non formal, tetapi pendidikan
yang diberikan oleh orang tuanya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam PERMENDIKBUD Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar
nasional pendidikan anak usia dini Bab 3 Pasal 7 butir 5 yang menyatakan
bahwa “pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal
membutuhkan keterlibatan orang tua dalam akses layanan PAUD yang

bermutu”. Dalam hal ini orang tua dan guru sebaiknya memberikan stimulasi



untuk pertumbuhan dan perkembangan anak supaya potensi yang dimiliki
anak berjalan secara optimal.

Di usia ini pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung sangat
cepat. Orang tua dan guru sebaiknya memberikan stimulasi untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak supaya potensi yang dimiliki anak
berjalan secara optimal.

Usia 0 sampai dengan usia 6 tahun merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter seorang anak. Karakter yang
dikembangkan pada anak usia dini salah satunya adalah sikap kepercayaan
diri. Sejak usia dini, kepercayaan diri yang dimiliki anak perlu ditumbuh
kembangkansupaya di masa dewasanya dapat menjadi manusia yang
berkualitas dan berguna bagi orang lain.

Setiap anak padadasarnya memiliki kepercayaan diri, meski dalambidang
dan tingkatan yang berbeda-beda. Potensi ini membutuhkan rangsangan sejak
usia dini.

Kepercayaan diri merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap
anak untuk menapaki roda kehidupan.Mental dan karakter anak yang kuat
akan menjadi modal penting bagi masa depannya ketika menginjak usia
dewasa, sehingga mampu merespon tantangan Yyang lebih realistis.
Kepercayaan diri (self confidence) adalah suatu perasaan atau sikap tidak perlu
membandingkan diri dengan orang lain, karena telah merasa cukup aman dan
tahu apa yang dibutuhkan didalam hidup ini. Menurut Brennecke & Amich
(dalam idrus, 2008) seoranganakakanlebih berhasil dalam kehidupan maupun
karirnya apabila ia mampu mengembangkan kepercayaan dirinya.
Kepercayaan diri yang baik pada diri anak akan mengantarkan anak tersebut
kedalam berbagai kemudahan dalam semua hal, misalnya kemudahan dalam
bersosialisasi dengan masyarakat, karir, dan sebagainya. Munculnya rasa tidak
percaya diri pada anak adalah karena anak berfikir negative tentang dirinya
atau dibayangi rasa ketakutan tanpa sebab sehingga timbul perasaan yang
tidak menyenangkan serta dorongan atau kecenderungan untuk segera

menghindari apa yang akan dilakukanya.Rasa tidak percaya diri dapat



menyerang siapa saja tanpa membedakan golongan.Hal tersebut sangatlah
mengganggu kehidupan pribadi maupun hubungan sosial
bermasyarakat.Tanpa disadari, hal ini membuat seseorang menjadi kurang
aman, tidak mau maju, tidak bahagia, suka uring-uringan dan berbagai macam
efek negatif lainnya.

Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada anak diantaranya faktor
orang tua, kebebasan waktu yang orang tua berikan tentunya harus diikuti oleh
peran orang tua untuk bertanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya. Pola
asuh orang tua yang diberikan kepada anak dengan tepat akan membuat akan
merasa diri nya berharga, dan percaya diri.Walaupun orang tua sibuk bekerja
mereka wajib untuk memperhatikan perkembangan anak.Mereka harus tetap
memantau, memberikan bimbingan, mengawasi, dan menegur bila anak-anak
berada di jalur yang salah. Kondisi disekolah menunjukkan bahwa kebiasaan
yang ada dilingkungan keluarga cenderung memberikan dampak terlalu
menurut apa yang diminta oleh anak, sehingga anak memiliki rasa kurang
percaya diri ketika harus melakukan kegiatan disekolah. Rasa ketergantungan
anak kepada orang tua atau pun guru sangat dominan sehingga kebebasan
untuk mengekspresikan diri anak sangat terbatas.Kondisi seperti ini
menimbulkan rasa kepercayaan diri anak yang rendah.

Orang tua memiliki tugas yang kompleks terhadap perkembangan anak,
karena anak mengalami proses yang dinamis sejak dilahirkan hingga usia
sekolah. Perkembangan anak mengalami peningkatan yang sangat pesat. Sejak
dini anak-anak harus dikenalkan pada pendidikan yang mencakup moral,
akhlaq, budi pekerti, pengetahuan ketrampilan, kesehatan seni dan budayanya
agar anak mampu bertahan serta menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Pola asuh dari setiap orang tua berbeda-beda jenisnya. Pola pendidikan
keluarga yang tepat akan memberikan kesempatan kepada anak-anaknya
untuk belajar secara optimal, hal ini mengandung pengertian bahwa perlakuan
yang diterapkan dalam kehidupan anak dalam keluarga dapat membantu
mengembangkan daya fikir dan kreatifitas berfikir secara efisien dan efektif

seorang anak guna mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Penerapan pola



asuh yang tidak tepatakan mengakibatkan perkembangan sosial maupun emosi
anak terhambat.Pola asuh yang tidak tepat adalah pola asuh yang terlalu
memanjakkan anak atau pun orang tua yang telalu memaksakan anak kepada
keinginan orang tuanya. Pola asuh orang tua yang diterapkan kepada anak
tidak lepas dari beberapa faktor yang mempengaruhiya. Menurut Mansur
(2007:361-363) faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua diantaranya
seperti: Faktor tinggi rendahnya pendidikan orang tua maka akan sangat
berpengaruh terhadap sikap dan tindakannya. Latar belakang pendidikan orang
tua dapat mempengaruhi pola pikir orang tua baik formal maupun non formal
yang berpengaruh juga terhadap aspirasi atau harapan orang tua pada anaknya.
Faktor keagamaan, nilai-nilai agama yang dianut oleh orang tua juga menjadi
hal penting yang ditanamkan orang tua kepada anak dalam pengasuhan yang
mereka lakukan. Orang tua yang kuat agamanya sudah terbiasa melakukan
amalan-amalan agama demi upaya membangun masa depan anak dengan nilai
keagamaan. Faktor lingkungan sosial berkaitan dengan pola hubungan sosial
dan pergaulan yang dibentuk orang tua maupun anak dengan lingkungan yang
ada di sekitarnya. Ketiga faktor terdebut merupakan faktor yang melatar
belakangi pola asuh orang tua dalam rangka memperoleh generasi yang
unggul.

Menurut Baumrind (dalam Papila, dkk 2010) terdapat 3 pola asuh orang
tua yang menggambarkan pola perilaku umum dari anak yang dibesarkan
dengan masing-masing cara pengasuhan tersebut yaitu: pola asuh otoriter,
adalah pola asuh yang ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-
aturan ketat , yang seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti yang
orang tua inginkan. Pola asuh demokratis, adalah pola asuh yang ditandai
dengan pengkaitan orang tua dengan kemampuan anak-anaknya yang
kemudain anak dibari kesempatan untuk tidak bergantung kepada orang
tua.Pola asuh permisif, adalah pola asuh orang tua yang memilikii kontrol
rendah dan acceptance yang tinggi kepada anak. Dalam hal ini orang tua
biasanya sangat toleran, lembut, dan tidak banyak menuntut kepada anak

untuk berperilaku matang, mandiri atau bertanggung jawab. Mereka lebih



suka menghindari adanya konfrontasi dengan anakdan membiarkan anak
melakukan semua hal yang di inginkan. Keragaman pola asuh yang diterapkan
orang tua di kelurahan Pandeyan tampak dalam cara orang tua berinteraksi dan
bersikap terhadap anak. Ada anak yang mudahbergaul, percaya diri, menyukai
kegiatan bersama teman-temannya karena orang tuanya cenderung
membebaskan anak dalam bertindak, kurang adanya kontrol dari orang tua
sehingga orang tua terkesan tidak peduli terhadap anaknya. Ada anak yang
suka menyendiri, tidak suka bergaul dengan teman-temannya dan kurang
percaya diri, karna orang tuanya bersikap terbuka, dan peduli terhadap anak.
Ada pula anak yang mudah bergaul, menyukai kegiatan bersama temannya
dan suka memimpin teman-temannya, karena orang tuanya bersikap ramah,
sering melakukan diskusi dengan anak tentang berbagai hal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.Populasi
penelitian ini sebanyak 353 anak dari 6 TK di Kelurahan Pandeyan,
Ngemplak, Boyolali.Dengan taraf kesalahan 1% dalam tabel kracjie sample
yang digunakan 75 anak.Menurut Sugiono (2012: 121-122) mengungkapkan
bahwa teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: probability sampling dan nonprobability sampling.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Purposive Random
Sampling. Teknik ini digunakan atas dasar pertimbangan dari peneliti sendiri,
yaitu: atas pertimbangan status pendidikan, dan pekerjaan orang tua dengan
tujuan seseorang tersebut dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini teknik random digunakan untuk menentukan
sekolah yang akan menjadi sampel. Data diperoleh dari angket pola asuh
orang tua, orang tua sebagai sumber data primer, sedangkan pada angket
kepercayaan diri, orang tua sebagai sumber data sekunder. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti mengadakan tahap uji coba angket yang
dilakukan terhadap 20 orang tua anak diluar anggota sample. Setelah
melakukan uji coba angket, tahap kedua yaitu membagikan angket terhadap

75 orang tua anggota sample.



3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dari 75 responden diperoleh hasil bahwa data
pola asuh orang tua diperoleh hasil angket dari 15 pertanyaan dengan empat
pilihan jawaban diperoleh jumlah skor secara keseluruhan adalah 2690 dengan
nilai rata-rata 35,86. Nilai tertinggi adalah 53 dan nilai terrendah adalah 24
dan range sebesar 29. Data kepercayaan diri anak diperoleh jumlah skor secara
keseluruhan adalah 2689 dengan nilai rata-rata 35,85. Nilai tertinggi adalah 53
dan nilai terrendah adalah 21 dan range sebesar 32.

Untuk mengetahui tingkat pencapaian pola asuh permisif orang tua dan
kepercayaan diri anak dapat di lihat pada tabel distribusi frekuensi pada tabel
ldan?2

Tabel 1. distribusi frekuensi pola asuh permisif

Interval Status Jumlah Persen (%)
24-27 Rendah sekali 11 15,0
28-31 Sangat rendah 17 22,0
32-35 Cukup rendah 9 12,0
36-39 Rendah 11 15,0
40-43 Sedang 11 15,0
44-47 Cukup tinggi 12 16,0
48-51 Tinggi 3 4,0
52-55 Sangat tinggi 1 1,0

Jumlah 75 100,0

Tabel 2 distribusi frekuensi kepercayaan diri anak

Interval Status Jumlah Persen (%)
21-24 Rendah sekali 2 3,0
25-28 Sangat rendah 11 15,0
29-32 Cukup rendah 16 21,0
33-36 Rendah 15 20,0
37-40 Sedang 7 9,0
41-45 Cukup tinggi 17 23,0
46-49 Tinggi 6 8,0
50-54 Sangat tinggi 1 1,0

Jumlah 75 100,0

Sebelum dilakukan analisis korelasi product moment maka dilakukan

uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Menurut uji normalitas



digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak.Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian
ini diperoleh hasil nilai dari signifikasi sebesar 0,53 nilai tersebut lebih dari
0,05 sehingga disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Uji linearitas pada penelitian ini diperoleh hasil nilai signifikasi
0,454. Nilai signifikasi uji linearitas 0,454 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdapat hubungan linier secara
signifikan. Uji multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS diperoleh hasil bahwa nilai VIF=1 dan
tolerance=100. Hasil uji multikolinearitas dengan nilai VIF kurang dari 10 dan
nilai tolerance= 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas diantara variabel bebaspenelitian ini.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment
diperoleh hasil r = 0,973 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05).Ini
menunjukkan bahwa pola asuh permisif orang tua (X) mempunyai hubungan
yang kuat dan bersifat positif terhadap kepercayaan diri anak (Y). Hal ini
berarti semakin permisif pola asuh orang tua maka kepercayaan diri anak anak
semakin baik.

Hasil penelitian ini di dukung oleh teori dari Hurlock (1999)
menjelaskan bahwa perkembangan kepercayaan diri pada masa remaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantarannya adalah pola asuh, kematangan
usia, jenis kelamin, penampilan fisik, hubungan keluarga, teman sebaya.
Pendapat lainnya dari Brilian (2013) yang menyatakan bahwa anak yang
dibesarkan dengan kultur pola asuh permisif tumbuh dengan kemampuan
berfikir secara kreatif, percaya diri dan banyak melakukan hal-hal baru.
Kebebasan untuk meraih apa yang mereka inginkan membuat mereka berfikir
berbeda dari yang lainnya dan diluar rutinitas yang dilakukannya. Baumrind,
(dalam idrus, 2008) mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua
mempengaruhi tumbuhnya kepercayaan diri pada diri seseorang. Semakin
baik pola asuh orang tua yang diterapkan maka akan semakin tinggi tingkat

kepercayaan diri pada diri seseorang, begitu sebaliknya semakin rendah pola



asuh orang tua maka akan semakin rendah tingkat kepercayaan diri pada diri
seseorang.

Dalam beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh
yang diterapkan oleh orang tua dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak.
Pada dasarnya, anak belajar pada hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar,
terutama pada lingkungan keluarga yang sangat dekat dengan anak.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment
diperoleh hasil r x= 0,973 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Ini
menunjukkan bahwa pola asuh permisif orang tua (X) mempunyai hubungan
yang kuat dan bersifat positif terhadap kepercayaan diri anak (Y). Hal ini
berarti semakin permisif pola asuh orang tua maka kepercayaan diri anak anak

semakin baik
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